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Abstrak

UKM tenun ikat ABC di kabupaten Jepara memproduksi tenun ikat menggunakan alat tenun bukan
mesin. Berdasarkan hasil observasi kursi kerja para pengrajin belum ergonomis karena sesuai dengan
dimensi tubuh para pengrajin dan alat tenun yang digunakan. Para pengrajin mengalami musculosceletal
disorders yaitu sakit pada bagian pantat, pinggul, pinggang serta punggung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengurangi musculosceletal disorders dengan merancang ulang kursi kerja tenun ikat. Perancangan kursi
kerja menggunakan metode antropometri agar sesuai dengan dimensi tubuh para pengrajin tenun ikat.
Metode nordic body map digunakan untuk mengetahui tingkat musculosceteal disorders yang dirasakan
oleh para pengrajin. Penelitian ini menghasilkan kursi kerja yang ergonomis dan dapat mengurangi
tingkat musculosceletal disorders para pengrajin.

Kata kunci: Antropometri, Musculosceletal disorder, Kursi kerja tenun ikat

Abstract

ABC lkat woven UKM in Jepara, Jepara produces Ikat using non-machine looms. Based on the results of
observations, the work chairs of the craftsmen were not ergonomic because they matched the body
dimensions of the craftsmen and the looms used. The craftsmen experience musculosceletal disorders,
namely pain in the buttocks, hips, waist and back. This study aims to reduce musculosceletal disorders by
redesigning the lkat work chair. The design of work chairs uses anthropometric methods to fit the body
dimensions of the woven craftsmen. The nordic body map method is used to determine the level of
musculosceteal disorders felt by the craftsmen. This research produces work chairs that are ergonomic
and can reduce the level of musculosceletal disorders of the craftsmen.
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Pendahuluan tenun ikat bisa diselesaikan  secara
Kabupaten Jepara mempunyai sentra manual maupun otomatis sehingga perlu
industri tenun ikat yang terletak di Desa diperhatikan  tingkat  kesehatan  dan

Troso Kecamatan Pecangaan. Sentra
tersebut mewadahi beberapa UKM tenun
ikat yang berjumlah kurang lebih 50 UKM.
Salah satu UKM vyang terdapat di sentra
tersebut adalah UKM tenun ikat ABC.

UKM tenun ikat ABC mempunyai 30
pengrajin  tenun.  Proses  penenunan
menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM), peralatan yang digunakan masih
manual yang berupa meja tenun dan Kkursi
yang terbuat dari kayu. Oleh karena itu
peran pengrajin sangat penting dalam proses
penenunan. Proses pengerjaan kerajinan

keselamatannya [8]. Pengrajin sebagai suatu
unsur yang langsung terhadap dengan
berbagai macam akibat terutama kesehatan.
Berdasarkan observasi kursi kerja pengrajin
belum sesuai dengan alat tenun yang
diigunakan sehingga berpotensi
menyebabkan musculosceletal disorders.
Karena kursi yang digunakan belum sesuai
dengan ukuran dimensi tubuh pengrajin
sehingga posisi kerja pengrajin terlalu
membungkuk yang dapat mengakibatkan
keluhan pada punggung, serta kursi Kkerja
tenun terbuat dan beralaskan kayu yang
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membuat kondisi pengrajin tidak dapat
duduk dengan nyaman dan mengalami
keluhan pada pinggul, pinggang dan bokong.
Kondisi kerja tidak ergonomis apabila
dilakukan secara berulang dan terus menerus
dapat menimbulkan penyakit akibat kerja
baik dimasa sekarang maupun yang akan
datang.

Kenyamanan, kesehatan dan
keselamatan kerja sangat diperlukan dalam
pelaksanaan  kegiatan  produksi  pada
perusahaan. Oleh sebab itu perlu
perancangan fasilitas kerja yang ergonomis
[6]. Perancangan merupakan proses yang
berkaitan dengan produk yang meliputi
aktivitas dari identifikasi sampai pengiriman
produk [4]. Perancangan produk perlu
dilakukan untuk memperbaiki produk yang
sudah ada. Kursi termasuk komponen
penting di tempat kerja. Kursi yang baik
akan mampu memberikan postur sekaligus

sirkulasi yang baik serta membantu
mengurangi ketidaknyamanan [2].
Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menghasilkan rancangan kursi
kerja yang ergonomi dengan pendekatan
antropometri. Hasil rancangan kursi kerja
diharapkan mendatangkan manfaat
meningkatkan kenyamanan, mengurangi
kelelahan dan dampak kesehatan lain
yang disebabkan akibat posisi duduk yang

kurang nyaman dari  kursi kerja
sebelumnya.
Metode

Musculosceletal disorders (MSDs)
Musculosceletal disorders merupakan
suatu keluhan yang terjadi pada otot rangka
dari keluhan sangat ringan sampai sangat
sakit yang dirasakan oleh seseorang [12].
Otot dalam waktu yang lama dan menerima
beban statis secara terus menerus akan dapat
menyebabkan keluhan akibat terjadinya
kerusakan pada sendi, ligament, dan tendon.
Keluhan inilah yang dinamakan dengan
cedera pada sistem musculoskeletal atau
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs)

[3].

MSDs dapat terjadi karena
diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu
pekerjaan, individu maupun lingkungan [7].
Dibidang industri sudah banyak dilakukan
Studi yang berhubungan dengan keluhan
musculoskeletal disorders. Hasil studi

menunjukkan bahwa para pekerja sering
terjadi keluahan pada bagian otot rangka
(leher, bahu, lengan, tangan, jari, punggung,
pinggang dan otot bagian bawah. Salah satu
otot skeletal yang paling sering dialami oleh
pekerja adalah Low Back Pain (LBP) yaitu
otot bagian pinggang [12].
Nordic Body Map

Beberapa metode telah diperkenalkan
untuk melakukan analisis ergonomi yang
berkaitan dengan hubungan tekanan fisik
dan resiko keluhan skeletal. Salah satu alat
sederhana dibidang ergonomi yang dapat
digunakan untuk mengenali sumber keluhan
muskuloskeletal adalah nordyc body map.
Melalui nordyc body map dapat diketahui
bagian-bagian otot yang mengalami keluhan
dengan tingkat keluhan mulai dari rasa tidak
nyaman (agak sakit) sampai sangat sakit.
Nordyc body map ini dipakai untuk
mengetahui keluhan-keluhan yang dirasakan
oleh pekerja. Kuesioner ini diberikan
sebelum dan setelah melakukan pekerjaan
[14]. NBM berupa kuesioner umum yang
dipergunakan untuk menentukan letak
kesakitan atau nyeri dibagian badan,
responden yang mengisi kuesioner dimintai
untuk menunjukkan adanya keluhan pada
bagian badan tersebut sesuai dengan data
kuisioner. NBM sangat membantu untuk
mencari pada bagian tubuh mana yang
masih sakit dan tidak nyaman saat bekerja
[16].
Antropometri

Antropometri  adalah  pengukuran
dimensi tubuh atau pengukuran tubuh
lainnya yang sesuai dengan desain mengenai
sesuatu yang akan dipakai manusia [5].
Antropometri dikatakan sebagai ilmu yang
berkaitan tentang dimensi tubuh manusia,
dengan mengetahui ukuran dimensi tubuh
pekerja, maka dapat dibuat desain peralatan
kerja yang sesuai dengan dimensi tubuh
pekerja  sehingga dapat menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman [14]. Data
antropometri bersifat dinamis, artinya dapat
berubah sepanjang usia seseorang [11].
Antropometri dipergunakan dalam banyak
keperluan, seperti pada halnya mendesain
tempat kerja, fasilitas pekerja, dan disain
produk supaya didapatkan ukuran-ukuran
yang diinginkan sesuai seperti dimensi
bagian  tubuh  pekerja yang akan
memakainya. Dengan begini bisa ditarik
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kesimpulan dengan data-data anthropometri
bisa menetapkan bentuk, ukuran dan
dimensi tubuh yang cocok dan memiliki
keterkaitan dengan alat yang akan

dirancang [17]. Dalam ergonomi fisik Cara
penggunaan antropometri adalah dapat
digunakan untuk memperkirakan posisi
tubuh yang baik ketika bekerja [1].
Rancangan Fasilitas Kerja

Penerapan ergonomi pada umumnya
merupakan  aktivitas rancang bangun
(design) ataupun rancang ulang (re-design).
Hal ini dapat meliputi perangkat keras
seperti misalnya perkakas kerja (tools),
bangku kerja (benches), platform, Kkursi,
pegangan alat kerja (workholder), sistem
pengendali (controls), alat peraga (display),
jalan/lorong (access way), pintu (doors),
jendela (windows), dan lain-lain [15]

Penelitian tempat duduk berfokus
pada  biomekanika  duduk  dengan
pengukurannya misalnya posisi duduk
hubungan tulang belakang dan panggul,
kontraksi otot dan distribusi tekanan.
Rancangan tempat duduk yang nyaman
harus memperhatikan beberapa aspek antara
lain (1) Rancangan kursi yang nyaman bagi
pengguna.  Perancangan  kursi  harus
mengetahui  informasi yang berkaitan
dengan pengguna, aktivitas yang dijalankan
karena pengguna mempunyai variansi tubuh.
(2) Perancangan harus sesuai dengan
peralatan yang ada pada stasiun kerja yang
dijalankannya. (3) Perancangan harus
bertujuan meningkatkan suatu produktivitas.
(4) Perancangan kursi harus memperhatikan
pekerja dalam hal keamanan dalam
melakukan suatu aktivitas [10].

Rancangan tempat duduk harus
memperhatikan data antropometri karena
adanya variansi populasi penggunaan.
Penggunaan data antropometri bertujuan
untuk menciptakan kenyamanan untuk
penggunanya. Adapun dimensi tempat
duduk yang sangat penting dalam sebuah
perancangan antara lain tinggi tempat
duduk, panjang tempat duduk, lebar tempat
duduk, sandaran lengan, dan sandaran
punggung [10]. Prinsip-prinsip umum desain
kursi  harus mempertimbangkan ukuran
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Antropometri untuk menentukan ukuran dan
bentuk dasar dari kursi [13].

Hasil dan Pembahasan
Pengukuran MSDs metode NBM
Pengambilan data tingkat
musculoseceletal disorders  dilakukan
dengan memberikan kuisioner NBM kepada
30 pengrajin untuk mengetahui keluhan
yang dialami oleh pengrajin saat melakukan
pekerjaannya. Rekapitulasi hasil NBM dari
30 pengrajin dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Kusioner NBM

NO JenisKeluhan/Sakit Pada Ts AIéeIuhgn S
bagian Tubuh s
0 Leher bagian atas 12 12 6 0
1 Leher bagian bawah 12 6 12 0
2 Bahu kiri 9 6 15 0
3 bahu kanan 9 6 15 0
4 lengan atas kiri 21 3 3 3
5 punggung 6 0 3 21
6 lengan atas kanan 21 6 3 0
7 pinggang 9 0 3 18
8 bokong 18 0 3 9
9 pantat 27 0 3 0
10 siku Kiri 24 0 6 0
11 siku kanan 18 9 3 0
12 lengan bawah kiri 27 3 0 0
13 lengan bawah kanan 24 6 0 0
14 pergelangan tangan Kiri 27 3 0 0
15 pergelangan tangan kanan 18 6 6 0
16 tangan Kiri 15 0 15 0
17 tangan kanan 18 O 12 0
18 paha Kiri 9 9 12 0
19 paha kanan 15 12 3 0
20 lutut Kiri 15 6 9 0
21 lutut kanan 18 3 9 0
22 betis kiri 21 O 3 6
23 betis kanan 9 12 3 6
24 pergelangan kaki kiri 12 9 3 6
25 pergelangan kaki kanan 12 6 6 6
26 kaki Kiri 12 0 12 6
27 kaki kanan 12 0 12 6

Pada tabel 1 bisa disimpulkan
keluhaan yang sangat sakit terjadi pada
lengan atas kiri sebanyak 3 pengrajin, sangat
sakit dipunggung sebanyak 21 pengrajin,
sangat sakit pada pinggang sebanyak 18
pengrajin, sangat sakit pada bokong
sebanyak 9 pengrajin, sangat sakit pada betis
kiri sebanyak 6 pengrajin, sangat sakit pada
betis kanan sebanyak 6 pengrajin, sangat
sakit pada kaki Kiri sebanyak 6 pengrajin,
sangat sakit pada kaki kanan sebanyak 6
pengrajin.
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Gambar 1. Posisi Pengrajin Sebelum Perbaikan

Pengukuran Antropometri Pengrajin
Pengukuran antropometri dilakukan
kepada 30 pengrajin di UKM tenun ikat.
Adapun data antropometri yang diukur
adalah panjang popliteal, tinggi popliteal,
lebar pinggul, tinggi bahu duduk, dan lebar
bahu. Hasil perhitungan persentil data
antropopemtri dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel. 2 Hasil Perhitungan Persentil Pengrajin

No Dimensi Persentil (. dalam cm)
Antropometri  5-th  50-th 95-th

1 Panjang 35 41 48
Popliteal

2 Tinggi 55 58 60
Popliteal

3 Lebar 33 38 44
Pinggul

4 Tinggi Bahu 53 59 64
Duduk

5 Lebar Bahu 36 40 43

Berdasarkan hasil persentil pada
Tabel 2 dapat ditentukan ukuran dimensi
kursi untuk merancang kursi kerja tenun.

Rancangan Kursi Kerja Tenun Baru
Perancangan suatu kursi kerja harus
dikaitkan dengan jenis pekerjaan, postur
yang diakibatkan, gaya yang dibutuhkan,
arah pandangan mata, dan kebutuhan akan
perlunya merubah postur [9]. Rancangan
kursi  kerja  baru  diawali  dengan
memnentukan dimensi kursi berdasarkan
persentil data antrpometri. penentuan
dimensi kursi dapat dilihbat pada tabel 3.

Tabel 3. Dimensi Kursi Kerja baru

Bagian Ukuran

No Dasar Ukuran

Kursi (cm)
1 Panjang 35 Panjang poplitel
Kursi persentil 5-th
2 Tinggi 58 Tinggi Popilteal
Kursi persentil 50 th
3 Lebar m Lebar pinggul
Kursi persentil 95-th
4 Tinggi 59 Tinggi Bahu
Sandaran persentil 50-th
5 Lebar 40 Lebar bahu
Sandaran persentil 50-th
Setelah ukuran kursi kerja tenun
ditentukan langkah selanjutnya adalah

membuat rancangan desain kursi kerja
tenun. Rancangan kursi kerja tenun dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

r—-lO cm—bw

59 cm

44 cm

7
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58 cm

Gambar 2. Rancangan Kursi Kerja Baru

5

Gambar 3. Kursi Kerja Baru

Analisis Penerapan Kursi Kerja Baru

Kursi kerja baru hasil rancangan
diujicobakan langsung kepada seluruh
pengrajin di UKM tenun ikat. Adapun posisi
kerja dengan menggunakan kursi kerja baru
dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini
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Gambar 4. Posisi Pengrajin Setelah Perbaikan

Hasil penerapan kursi kerja baru
diukur kembali menggunkan kuisioner NBM
untuk mengetahui tingkat rasa sakit yang
dirasakan oleh para pengrajin. adapun hasil
kuisioner NBM setelah perancangan dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi NBM Setelah Perancangan

Keluhan

NO JenisKeluhan TS AS S S
S

0 Leher bagian atas 15 13 2 0

1 Leher bagian bawah 16 8 6 0

2 Bahu kiri 18 10 2 0

3 bahu kanan 12 14 4 0

4 lengan atas Kiri 23 3 3 1

5 punggung 13 11 3 3

6 lengan atas kanan 24 4 2 0

7 pinggang 22 0 4 4

8 bokong 20 2 3 5

9 pantat 27 0 3 0

10 sikukiri 22 2 6 0
11 siku kanan 19 9 2 0
12 lengan bawah Kiri 25 5 0 0
13 lengan bawah kanan 26 4 0 0
14 pergelangan tangan Kiri 27 3 0 0
15 pergelangan tangan kanan 20 6 4 0
16 tangan Kiri 15 5 10 0
17 tangan kanan 20 5 5 0
18 paha kiri 12 9 9 0
19 paha kanan 18 9 3 0
20 lutut Kiri 16 6 8 0
21 lutut kanan 18 3 9 0
22 betis kiri 21 4 3 2
23 betis kanan 11 12 3 4
24 pergelangan kaki kiri 12 9 3 6
25 pergelangan kaki kanan 12 6 6 6
26 kaki kiri 16 0 12 2
27 kaki kanan 15 3 9 3

Berdasarkan kuisioner nordyc body
map diatas dapat disimpulkan bahwa setelah
perancangan kursi kerja tenun dapat
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mengurangi keluhan yang terjadi pada
karyawan terutama pada  pinggang,
punggung, bokong. Kondisi awal keluhan
sangat sakit yang terjadi pada pengrajin
dibagian pinggang sebanyak 18 pengrajin,
punggung 21 pengrajin, bokong 9 pengrajin,
kondisi setelah perbaikan kursi kerja tenun
yang ergonomis keluhan sangat sakit
mengalami penurunan terutama pada bagian
pinggang menjadi 4 pengrajin, punggung 3
pengrajin dan bokong 1 pengrajin.

Simpulan

Simpulan dari peneiltian ini adalah
tingkat keluhan muscoloseceletal disorders
pengrajin tenun dirasakan pada bagian
lengan atas, punggung, bokong, pinggul, dan
kaki. dengan perancangan ulang kursi kerja
pengrajin tenun yang ergonomis berdasarkan
metode antropometri dapat mengurangi
tingkat keluhan muscoloseceletal disorders
pengrajin tenun.
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